5.1.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan mengenai
Analisis Sistem Pencatatan Laporan Komersial dan Fiskal untuk
Kepentingan Tax Planning serta Dampaknya Terhadap Manfaat Ekonomi
Bagi Anggota di Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS), maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) membuat pencatatan laporan
keuangan berdasarkan SAK ETAP dan dasar pembukuan Koperasi
Peternak Garut Selatan (KPGS) selama ini menggunakan metode akrual
basis. Sehingga pengakuan biaya-biaya dan pendapatan dilakukan pada
saat terjadi transaksi. Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) telah
tepat dalam menentukan penggunaan metode pembukuan accrual basis
sehingga biaya tersebut sudah dapat dikurangkan dari penghasilan bruto
meskipun pembayaran belum dilakukan.

2. Selisih Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Peternak Garut Selatan
(KPGS) setelah di koreksi fiskal terkecil sebesar 13,3% pada tahun
2014, hal ini menunjukan jauhnya perbedaan perhitungan antara
Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) dengan Pemerintah Pajak

dikarenakan perbedaan acuan dalam perhitungan.



3. Dengan menerapkan tax planning maka biaya pajak yang harus
dibayarkan oleh Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) menjadi
lebih kecil. Dengan demikian SHU Bersih yang diperoleh Koperasi
Peternak Garut Selaran (KPGS) menjadi lebih besar. Perubahan rata-

rata yang terjadi meningkat sebesar 7,624%.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan untuk dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan oleh pengurus dan manajer keuangan Koperasi Peternak

Garut Selatan (KPGS) dalam menjalankan kegiatan operasionalnya :

1. Setelah membuat laporan keuangan komersial koperasi sebaiknya
koperasi membuat laporan fiskal yang dapat digunakan untuk
melaporkan Penghasilan kena pajak dan pengurus koperasi sebaiknya
selalu mengupdate Peraturan Perpajakan agar menjadi panduan dalam
menghitung, melaporkan dan membayarkan pajaknya dengan cara yang
tepat. Sehingga koperasi dapat melakukan kewajiban perpajakannya
dengan baik.

2. Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) sebaiknya menerapkan
Perencanaan Pajak (Tax Planning) sebagai strategi koperasi untuk tepat
jumlah dalam membayar pajak penghasilan sesuai perhitungan kantor
pajak.

3. Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) dapat membuat kebijakan

yang disetujui oleh anggota agar menaikan manfaat ekonomi langsung



bagi anggota sehingga menekan lebih rendah SHU dan menekan biaya

pajak yang dibayarkan.



